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Abstrak 
Sejak ASEAN didirikan 1967, Indonesia telah memainkan peranan penting dalam 
ASEAN. Namun krisis ekonomi 1997/1998 dan peningkatan konflik antar agama dan 
aktivitas terorisme di Indonesia telah menurunkan peranan Indonesia di ASEAN. 
Penelitian ini difokuskan pada perubahan orientasi politik luar negeri Indonesia dalam 
diplomasi ASEAN. Pertanyaan utama penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
sejauhmana dampak krisis ekonomi dan isu-isu politik dan keamanan internal 
mempunyai dampak terhadap penurunan peranan kepemimpinan Indonesia di Asia 
Tenggara dan mengapa Indonesia semakin aktif memainkan peranan diplomatik di luar 
konteks ASEAN. Kajian ini menggunakan tehnik penelitian kualitatif. Data sekunder 
dikumpulkan dari beberapa perpustakaan dan institusi pendidikan yang berada di 
Malaysia dan Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan 8 (delapan) bulan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memberikan masukan kepada Departemen Luar Negeri RI 
terhadap perubahan orientasi pelaksanaan politik luar negeri Indonesia di Asia 
Tenggara. Penelitian ini beranggapan bahwa pemimpin Indonesia di era Pasca Suharto 
lebih memfokuskan pada isu-isu domestik sehingga peranan Indonesia di ASEAN 
mengalami penurunan. Para pemimpin tersebut enggan untuk menggunakan ASEAN 
sebagai satu mekanisme dalam pencapaian kepentingan nasionalnya dan lebih 
cenderung ingin memainkan peranan penting diberbagai kerjasama internasional di luar 
konteks ASEAN. 
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